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PENUTLIP

Kesimpulan

Dara uralan penielasan diatas, tentang caekap

tindak menurut hukum [siam dan bukum Ferdata, dapat dita-

rik kesimpulan sepbaacai berikut:

1.

LCakap tindak menurut hukum Islam adalah kelayakan
seoranad mukallaf untuk dapat dianaggap sah segala uca-
pan—-ucapan dan perbuatan—-perbuatannys dalam lalu lintas
hukum oleh svara . Sedana cakap tindak @enurut  hukum
Ferdata adalah orang-norang yang telah sampal pada usila
dewasa, tidak ditaruh dibawah perngampuan dan tidak pula
ditentukan oleh undang-undang sebaga: orang yang tidak
cakap tindak .

krifteria  orang vang dapat disebut cakap tindak ~-baik
dalam hubkum lslam maupun hukum Herdata—— adalah mereka
Y Aanno felah sampalr pada usia dewasa, tidak agila, tidak
dungu (dibawah pengampusn) dan tidak dinyataken oleh
undang-undang sebagai orang vang tidak cakap tindak.
Cakap tindatk 1tu terbagyr atas tiga macam, vairtu: Cakap
tindal vang sempurna, cakap tindak yvanng kurang sempurna
dan cakan tindal vang tidak sempurna. tedang  akilbat
hubkum transakrsy vana dilakukan orang vang cakap tindak
tidak sempurna adalah batal.,

Dalam masalah-masalah vang herbtarttan dengan unsur—=unsur
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cakap tindak,., dalam hal dewasa aturan yang disampalkan
oleh hukum [(slam lebih kuat, sedanag dalam hal parlit,
ulasan vyang dikemukakan oleh hukum Ferdata lepbih

beralasan.

Saran—saran

Baal segenap masyarakat terlebih para ilmuan vang
notabenenya sebagai pelaku hukum, diharapkan dapat
sebiitak munakin untuk menilai secara obvektif seqala
hukum yang telah mengikat aktititas dan tingkah laku
dalam lapanaan kehidupan. Sehinaga tidak semudah memba-
11k tangan dalam memberikan pernvataan bahwa sebuah
hukum 1tu lemah, tidak rasional, tidak layak diterima
dan lain sebagainya. Lebih-lebih terthadap hukum yang
menyvanakut agama dan kenyakinan. lernvata kalaun kita
mawt mencoba helajlar untuk menganallisisnyd, thanyak
leri1ady kesamaan dalam aturan-aturan hukum 1tu kendati
sehelumnya banyak pendapat yang berat sehelah (miring).
Bagi segenap masyarakat diharapkan selalu tanggap untuk
mencoba mengkail keberadasan hukum=—hukum yang ada.
Benarkah anagapan kita terhadap sebuah  hukum selama
inl. karena adanya anggapan 1tu tidak mustahxrl pada
diri kita telah tertanam s1fat apriori yang tidak
bertanggung lawab. Herani mengatakan sehuah hukum telah
herceeheranaan 1auh dengan tujuan cemula, tanpa mengkajl

terlebih dahulu.



